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ABSTRAK

Tindak pidana penggelapan di Indonesia saat ini menjadi salah satu penyebab
terpuruknya sistem kesejahteraan material yang mengabaikan nilai-nilai
kehidupan dalam masyarakat. Penggelapan adalah kejahatan yang hampir sama
dengan pencurian dalam pasal 362 KUHP. Bedanya pada pencurian barang yang
dimiliki itu belum berada ditangan pencuri dan masih harus “diambilnya”
sedangkan pada penggelapan waktu dimilikinya barang itu sudah ada ditangan
pelaku tidak dengan jalan kejahatan. Tindak pidana penggelapan masih marak
terjadi, berdasarkan data yang dirilis oleh Pengadilan Negeri Pasir Pengaraian
jumlah kasus tindak pidana penggelapan selama 2 tahun terakhir masih tergolong
tinggi yaitu sebanyak 35 kasus, tahun 2020 sebanyak 21 kasus dan tahun 2021
sebanyak 14 kasus. Salah satu kasus penggelapan yang terjadi yaitu di Desa
Bangun Jaya Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu dilakukan oleh
Andrijal dan Syarianto. Faktor yang menyebabkan pelaku melakukan perbuatan
tindak pidana kembali atau secara berulang yaitu stigmatisasi masyarakat,
Dampak dari Pengaruh Buruk (Prisonisasi) di Dalam Lembaga Pemasyarakatan,
faktor lingkungan, dan faktor ekonomi. Sedangkan pertimbangan hakim dalam
menjatuhi hukuman vyaitu jaksa dapat menghadirkan 4 orang saksi, jaksa dapat
menghadirkan terdakwah, keterangan saksi dan terdakwah memiliki kesesuaian,
terdakwah tidak dapat menghadirkan saksi meringankan, terdakwah terbukti dan
meyakinkan melakukan tindak pidana, majelis hakim tidak menemukan hal yang
menghapuskan pertanggungjawaban pidana, dan para terdakwah mampu
bertanggung jawab, maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana.

Kata Kunci: Penggelapan, Pertimbangan Hakim, Tambusai Utara, Tindak Pidana.
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ABSTRACT

The crime of embezzlement in Indonesia is currently one of the causes of the
decline of the material welfare system which ignores the values of life in society.
Embezzlement is a crime that is almost the same as theft in article 362 of the
Criminal Code. The difference is in the theft of goods that are owned are not yet
in the hands of thieves and they still have to be "taken™ while in embezzlement
when they are owned the goods are already in the hands of the perpetrator not by
way of crime. Crimes of embezzlement are still rife, based on data released by the
Pasir Pengaraian District Court the number of cases of embezzlement over the
last 2 years is still relatively high, namely 35 cases, in 2020 there were 21 cases
and in 2021 there were 14 cases. One of the embezzlement cases that occurred
was in Bangun Jaya Village, North Tambusai District, Rokan Hulu Regency,
which was carried out by Andrijal and Syarianto. Factors that cause perpetrators
to commit criminal acts again or repeatedly, namely social stigmatization, the
impact of bad influence (prisonization) in correctional institutions, environmental
factors, and economic factors. While the judge's considerations in sentencing are
that the prosecutor can present 4 witnesses, the prosecutor can present the
accused, the witness and defendant's statements are compatible, the defendant
cannot present mitigating witnesses, the defendant is proven and convincing in
committing a crime, the panel of judges does not find anything that eliminates
criminal responsibility , and the defendants are able to take responsibility, then
they must be found guilty and sentenced.

Keyword: Consideration of Judges, Criminal Acts, Embezzlement, Tambusai
Utara.
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